A. KB dan Peningkatan Jumlah Penduduk
Memiliki keturunan adalah bagian tak terpisahkan dari eksistensi  manusia. Namun memiliki keturunan dalam jumlah yang tak terkendali dapat menjadi ancaman terbesar bagi kelangsungan eksistensi itu sendiri. Ancaman terbesar tersebut adalah sebagai berikut:

1. Semakin meningkatnya jumlah penduduk

2. Kekurangan pangan dan gizi

3. Pendidikan yang rendah

4. Kekurangan lapangan kerja

5. Kesehatan ibu dan anak

6. Meningkatnya jumlah tindakan aborsi
Itu sebabnya program KB sangat dianjurkan demi kesejahteran hidup manusia. Manfaat KB tidak hanya akan dirasakan oleh satu keluarga namun juga seluruh manusia di dunia, karena dengan adanya KB peningkatan jumlah penduduk di dunia bisa diatasi.
Sebagai pengertian dan pertambahan wawasan, pada zaman dulu jumlah penduduk dunia ditaksir tidak lebih dari 10 juta. Pada awal tahun masehi jumlah manusia sekitar 200-300 juta, sedang pada 1650 jumlah penduduk dunia menjadi 500 juta orang. Namun hal ini belum seberapa jika dibandingkan dengan peledakan penduduk yang terjadi kemudian. Akibatnya dari masalah peningkatan penduduk tersebut, sebagian besar penduduk dewasa ini, khususnyan di Negara-negara sedang berkembang masih belum memiliki hidup yang layak. Mereka menderita kekurangan makan dan gizi, sehingga tingkat kesehatannya buruk, dan sebagainya.
B. Masalah Kependudukan di Indonesia

Sebagai salah satu Negara berkembang, Indonesia juga tidak luput dari masalah kependudukan. Secara garis besar masalah-masalah pokok di bidang kependudukan yang dihadapi Indonesia adalah:

1. Jumlah penduduk yang besar dengan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi

2. Persebaran penduduk yang tidak merata

3. Struktur umur muda, dan

4. Kualitas penduduk yang masih harus ditingkatkan

Dari masalah kependudukan di atas yang paling harus diperhatikan adalah yang pertama yaitu jumlah penduduk yang besar dengan laju pertumbuhan penduduk tinggi. Itu sebabnya pemerintah mengadakan program yang dapat menghambat pertumbuhan penduduk tersebut salah satunya yaitu KB.
C. Pengertian KB

KB atau keluarga berencana adalah istilah yang sudah lama kita kenal, KB artinya jumlah anak.
· Macam-macam KB atau metode-metode KB:

1. Metode perintang, yang bekerja dengan cara menghalangi sperma dari pertemuan dengan sel telur (merintangi pembuatan).

2. Metode hormonal, yang mencegah dan menjaga agar sel-sel telur, mempersulit pembuahan, dan menjaga agar dinding-dinding rahim tak menyokong terjadinya kehamilan.

3. Metode yang melibatkan alat-alat yang dimasukkan ke dalam rahim (IUD), tujuannya untuk mencegah pembuahan sel telur oleh sperma.

4. Metode alamiah, yang membantu seseorang mengetahui kapan masa subur, sehingga dapat menghindari hubungan sexs pada masa itu.

5. Metode permanen atau metode yang menjadikan seseorang tidak bisa lagi memiliki anak untuk selamanya, lewat operasi.

· Manfaat KB

Selain dapat membantu pemerintah dalam menangani peningkatan jumlah penduduk, KB juga memiliki banyak manfaat antara lain:

1. Kehamilan terlalu dini

Menurut dokter, kehamilan dan kelahiran yang baik artinya resiko paling rendah untuk ibu dan anak adalah usia antara 20-35 tahun. Di masa ini pernikahan dini sudah sangat marak, untuk mencegah hal-hal buruk atau resiko, maka pasangan usia dini disarnkan untuk KB.

2. Kehamilan terlalu “telat”

Perempuan yang usianya sudah terlalu tua untuk mengandung dan melahirkan terancam banyak bahaya.

3. Kehamilan yang terlalu berdesakan jaraknya
Kehamilan dan persalinan menuntut banyak energi dan kekuatan tubuh perempuan. Kalau ia belum pulih dari satu persalinan tapi sudah hamil lagi, tubuhnya tak sempat memulihkan kebugaran, bahkan hal ini dapat juga beresiko kematian. Jarak antara dua kelahiran sebaiknya antara 2-4 tahun.

D. KB yang Sesuai dengan Tuntunan Agama

1. Pantang Berkala

Metode ini menggunakan masa tidak subur istri atau disebut dengan sistem kalender.

2. Metode menggunakan kondom

Kata dokter, metode ini punya prinsip menghalangi masuknya sperma ke dalam vagina sejak dipancarkan. Pada dasarnya ada dua jenis kondom, kondom kulit dan kondom karet. Kondom kulit dibuat dari usus domba. Secara pandangan syariah, kondom tidak termasuk membunuh sperma tapi sekedar meghalangi agar tidak masuk dan bertemu dengan ovum sehingga tidak terjadi pembuahan.

E. Pentingnya KB


Mengapa program KB harus digalakkan?. Karena keluarga berencana adalah salah satu kebijakan yang berhasil membantu pembangunan. Salah satu tujuan keluarga berencana adalah untuk memelihara kesehatan ibu dan anak. Dengan memberikan selang waktu antara melahirkan anak yang satu dengananak lainnya, kesehatan ibu akan terjamin dan gizi anak pun akan lebih terpenuhi. Bayangkan jika seorang ibu harus membagi ASI-nya untuk 2 orang anak atau lebih?. Mengecam keluarga berencana berarti menyepelekan kesehatan ibu dan anak.

Dan bukankan dalam Al-Qur’an telah tertulis bahwa anak juga mempunyai hak-hak yang perlu mendapat perhatian orang tua antara lain yang berkaitan dengan KB adalah:

1. Hak menerima ASI (dua tahun)

Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah 31 ayat 14, yang artinya:” Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang tuanya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun…”.
2. Hak makan dan minum yang baik

Rasulullah bersabda: “cukup berdosa orang yang menyia-nyiakan (tanggung jawab) memberi makan keluarganya”.

3. Hak mendapatkan perwatan dan pendidikan kesehatan. Rasulullah bersabda: “Jagalah kebersihan, dengan segala usaha yang mampu kamu lakukan. Sesungguhnya Alah menegakkan Islam di atas prinsip-prinsip kebersihan. Dan tak akan masuk surga kecuali orang yang memelihara kebersihan”. Kebersihan adalah pangkal kesehatan. Mengajarkan kebersihan berarti secara tidak langsung mengajarkan kesehatan.

4. Hak mendapat kasih sayang

Kecintaan orang tua kepada anak tidak cukup dengan hanya memberinya materi, tapi yang lebih dari pada itu adalah adanya perhatian dan rasa kasih sayang yang tulus dari kedua orang tua.

Selain untuk kesejahteraan anak, KB sekali lagi sangat penting karena efek frekwensi berproduksi akan lebih dirasakan oleh perempuan dari pada laki-laki. Setelah berhubungan seksual, laki-laki tidak akan merasakan efek reproduksi tersebut, sedangkan perempuan?. Hamil 9 bulan, melahirkan, mengalami perubahan hormon dan psikologis, kemudian menyusui dan mengurus anak. Keluarga berencana adalah suatu kebijakan yang berusaha memperhatikan kesejahteran perempuan. Kesempatan untuk menentukan sendiri kapan ingin bereproduksi adalah suatu bentuk penghormatan hak perempuan untuk mengaktualisasikan dirinya sendiri.
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